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self-efficacy merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan 
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 
Keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 
tugas dan mencapai tujuan akademik dapat memengaruhi motivasi 
belajar serta prestasi yang dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran self-efficacy dalam meningkatkan motivasi belajar 
serta dampaknya terhadap prestasi belajar peserta didik. Penelitian 
menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui penelusuran 
berbagai sumber ilmiah berupa jurnal nasional dan internasional, buku, 
serta artikel akademik yang membahas self-efficacy, motivasi belajar, 
dan prestasi belajar. Kajian ini menggunakan 27 artikel utama yang 
dipilih berdasarkan relevansi topik, kualitas publikasi, dan 
kontribusinya terhadap kajian psikologi pendidikan. Analisis data 
dilakukan melalui identifikasi, seleksi, pengelompokan tema, dan 
sintesis hasil penelitian terdahulu untuk memperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai hubungan antarvariabel yang dikaji. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menunjukkan 
hubungan positif antara self-efficacy dan motivasi belajar. Peserta didik 
dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri, 
ketekunan, dan strategi belajar yang lebih baik sehingga mendukung 
peningkatan prestasi belajar. Selain itu, pengalaman keberhasilan, 
dukungan lingkungan belajar, dan peran guru melalui pemberian umpan 
balik positif turut berkontribusi dalam pembentukan self-efficacy siswa. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan self-efficacy dapat 
menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung motivasi belajar 
dan pencapaian akademik peserta didik.                 
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Self-efficacy is one of the psychological factors that plays an important role 
in determining the success of the learning process. Individuals' beliefs in 
their ability to complete tasks and achieve academic goals can influence 
their learning motivation and academic achievement. This study aims to 
analyze the role of self-efficacy in enhancing learning motivation and its 
implications for students' academic achievement. The study employed a 
literature review method using a qualitative descriptive approach. Data 
were collected through an examination of various scientific sources, 
including national and international journals, books, and academic 
articles discussing self-efficacy, learning motivation, and academic 
achievement. This review utilized 27 main articles selected based on topic 
relevance, publication quality, and their contribution to the field of 
educational psychology. Data analysis was conducted through 
identification, selection, thematic categorization, and synthesis of previous 
research findings to obtain a comprehensive understanding of the 
relationships among the variables studied. The findings indicate that most 
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studies reported a positive relationship between self-efficacy and learning 
motivation. Students with higher levels of self-efficacy tend to demonstrate 
greater confidence, persistence, and more effective learning strategies, 
which support improved academic achievement. In addition, successful 
experiences, supportive learning environments, and teachers' positive 
feedback contribute to the development of students' self-efficacy. These 
findings suggest that strengthening self-efficacy may serve as an 
important strategy for supporting students' learning motivation and 
academic achievement, thereby contributing to more effective and 
sustainable learning processes 
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia serta menjadi fondasi utama bagi pembangunan suatu bangsa. 

Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual 

peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis yang mendukung 

keberhasilan belajar. Dalam perspektif psikologi pendidikan modern, faktor psikologis 

seperti keyakinan terhadap kemampuan diri, motivasi belajar, ketahanan menghadapi 

tantangan, dan kemampuan mengatur proses belajar secara mandiri menjadi 

determinan penting dalam pencapaian prestasi akademik peserta didik. Oleh karena itu, 

kajian mengenai faktor-faktor psikologis yang memengaruhi keberhasilan belajar terus 

berkembang dan menjadi perhatian penting dalam penelitian pendidikan kontemporer. 

Salah satu faktor psikologis yang banyak mendapat perhatian dalam kajian 

psikologi pendidikan adalah self-efficacy atau efikasi diri. Menurut (Bandura, 1997), self-

efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk 

mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan 

tertentu. Individu yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung menunjukkan rasa 

percaya diri, ketekunan, dan kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan 

dibandingkan individu dengan tingkat self-efficacy rendah. Keyakinan terhadap 

kemampuan diri tersebut berperan penting dalam menentukan pilihan tindakan, 

besarnya usaha yang diberikan, ketahanan dalam menghadapi kesulitan, serta 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dalam konteks pendidikan, self-efficacy memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar merupakan kondisi internal 

dan eksternal yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar secara aktif, 

terarah, dan berkelanjutan. Teori kognitif sosial yang dikembangkan oleh (Bandura, 

1997) menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya akan 

memengaruhi cara berpikir, bertindak, dan merespons berbagai situasi pembelajaran. 

Peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi umumnya lebih berani menetapkan target 

akademik yang menantang, lebih gigih ketika menghadapi kesulitan, serta lebih mampu 

mengembangkan strategi belajar yang efektif dibandingkan peserta didik dengan self-
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efficacy rendah. Sebaliknya, rendahnya keyakinan terhadap kemampuan diri dapat 

menyebabkan peserta didik mudah menyerah, menghindari tugas yang dianggap sulit, 

dan menunjukkan motivasi belajar yang rendah. 

Hubungan antara self-efficacy, motivasi belajar, dan prestasi belajar telah menjadi 

perhatian dalam berbagai penelitian psikologi pendidikan. Menurut (Schunk & 

DiBenedetto, 2021), self-efficacy merupakan salah satu konstruk motivasional utama 

yang memengaruhi pilihan aktivitas, ketekunan, regulasi diri, dan pencapaian akademik 

peserta didik. Sejalan dengan itu, (Usher & Pajares, 2008; Zimmerman, 2000) 

menekankan bahwa peserta didik dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung 

memiliki kemampuan self-regulated learning, keterlibatan belajar, dan motivasi yang 

lebih baik dalam menghadapi tuntutan akademik. Kajian mengenai hubungan self-

efficacy dan prestasi belajar juga menunjukkan hasil yang relatif konsisten. (Honicke & 

Broadbent, 2016) melaporkan adanya hubungan positif antara self-efficacy dan prestasi 

akademik mahasiswa, sedangkan (Alhadabi & Karpinski, 2020) menunjukkan bahwa 

motivasi belajar berkontribusi terhadap variasi capaian akademik melalui peningkatan 

usaha, ketekunan, dan strategi belajar peserta didik.  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung membahas 

hubungan antara self-efficacy dan prestasi belajar secara terpisah atau menempatkan 

motivasi belajar hanya sebagai variabel pendukung tanpa menjelaskan keterkaitan 

konseptual di antara ketiga variabel tersebut secara komprehensif. Dengan demikian, 

masih terdapat kesenjangan kajian mengenai bagaimana self-efficacy dapat 

berkontribusi terhadap prestasi belajar melalui peningkatan motivasi belajar sebagai 

mekanisme psikologis yang mendasarinya. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya 

menggunakan pendekatan empiris pada konteks, jenjang pendidikan, dan karakteristik 

responden tertentu sehingga belum memberikan sintesis konseptual yang menyeluruh 

mengenai hubungan antarkonsep tersebut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini menawarkan kebaruan berupa sintesis 

literatur yang mengintegrasikan temuan-temuan penelitian mengenai hubungan self-

efficacy, motivasi belajar, dan prestasi belajar dalam satu kerangka konseptual 

berdasarkan perspektif teori kognitif sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan mensintesis peran self-efficacy dalam meningkatkan motivasi belajar serta 

implikasinya terhadap prestasi belajar peserta didik. Hasil kajian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan psikologi pendidikan sekaligus 

menjadi referensi praktis bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang 

mendukung penguatan self-efficacy dan motivasi belajar peserta didik. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis berbagai temuan penelitian terdahulu 

mengenai peran self-efficacy dalam meningkatkan motivasi belajar serta dampaknya 

terhadap prestasi belajar peserta didik. Studi literatur memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, hubungan 
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antarvariabel, serta perkembangan hasil penelitian yang telah dilakukan pada berbagai 

konteks pendidikan. 

Sumber data penelitian berasal dari berbagai literatur ilmiah yang relevan, 

meliputi artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku referensi, serta 

prosiding ilmiah yang membahas self-efficacy, motivasi belajar, dan prestasi belajar. 

Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik terstandar, 

yaitu Google Scholar, ScienceDirect, ERIC, dan SpringerLink. Proses pencarian 

menggunakan kata kunci self-efficacy, learning motivation, academic motivation, 

learning achievement, academic achievement, serta kombinasi kata kunci menggunakan 

operator Boolean (AND dan OR), seperti "self-efficacy AND learning motivation", "self-

efficacy AND academic achievement", serta "learning motivation AND academic 

achievement". 

Pencarian literatur dilakukan pada bulan Mei–Juni 2026 dengan rentang tahun 

publikasi 2016–2026 untuk memperoleh temuan empiris yang mutakhir, tanpa 

mengabaikan literatur klasik yang menjadi landasan teoritis utama, seperti teori self-

efficacy yang dikembangkan oleh (Bandura, 1997).  

Gambar 1. Alur PRISMA 
Hasil penelusuran awal memperoleh sebanyak 186 artikel dari seluruh basis data. 

Setelah dilakukan penghapusan artikel duplikat sebanyak 34 artikel, diperoleh 152 

artikel untuk tahap penyaringan judul dan abstrak. Pada tahap screening, sebanyak 97 

artikel dieliminasi karena tidak memiliki keterkaitan langsung dengan hubungan self-

efficacy, motivasi belajar, dan prestasi belajar. Selanjutnya, sebanyak 55 artikel 
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memasuki tahap penilaian kelayakan (eligibility assessment) melalui pembacaan teks 

secara penuh (full-text review). Dari proses tersebut, sebanyak 28 artikel dikeluarkan 

karena tidak memenuhi kriteria inklusi, sehingga diperoleh 27 artikel yang digunakan 

sebagai sumber utama dalam proses analisis dan sintesis data. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang membahas self-

efficacy, motivasi belajar, dan/atau prestasi belajar; (2) artikel yang dipublikasikan 

pada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi; (3) artikel yang 

tersedia dalam teks lengkap (full text); (4) artikel yang menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods yang relevan dengan tujuan 

penelitian; dan (5) artikel yang diterbitkan dalam rentang tahun 2016–2026. 

Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel duplikat; (2) artikel yang hanya 

berupa abstrak, editorial, atau opini; (3) artikel yang tidak melalui proses peer review; 

serta (4) artikel yang tidak membahas hubungan antara variabel penelitian secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Data 

yang diperoleh dari berbagai sumber literatur diklasifikasikan berdasarkan tema-tema 

utama, yaitu konsep self-efficacy, motivasi belajar, prestasi belajar, hubungan langsung 

antara self-efficacy dan prestasi belajar, serta mekanisme mediasi motivasi belajar 

dalam hubungan tersebut. Selanjutnya, setiap temuan penelitian dianalisis secara 

komparatif untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, dan kecenderungan 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil analisis kemudian disintesis 

secara sistematis guna menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai 

mekanisme psikologis bagaimana self-efficacy memengaruhi motivasi belajar dan 

berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik. 

Untuk menjaga validitas kajian, penelitian ini menerapkan prinsip kredibilitas 

sumber dengan memprioritaskan artikel yang telah melalui proses peer review serta 

berasal dari penerbit dan jurnal ilmiah yang memiliki reputasi baik. Selain itu, 

dilakukan triangulasi sumber melalui perbandingan berbagai hasil penelitian yang 

membahas tema serupa sehingga diperoleh kesimpulan yang lebih objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Melalui pendekatan studi literatur ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai pentingnya self-efficacy dalam 

proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar dan prestasi 

akademik peserta didik. Hasil kajian juga diharapkan dapat menjadi landasan 

konseptual bagi pengembangan strategi pembelajaran yang berorientasi pada 

penguatan keyakinan diri siswa sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan belajar. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Pengaruh Self-Efficacy terhadap Motivasi Belajar 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan salah satu faktor 

psikologis yang berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh (Bandura, 1997) individu yang 

memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya akan menunjukkan tingkat usaha, 
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ketekunan, dan komitmen yang lebih besar dalam menyelesaikan tugas dibandingkan 

individu dengan tingkat self-efficacy rendah. Dalam konteks pendidikan, keyakinan 

tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, berani 

menghadapi tantangan akademik, serta memiliki optimisme terhadap keberhasilan yang 

akan dicapai. 

Secara empiris, penelitian (Schunk & DiBenedetto, 2021) menunjukkan bahwa self-

efficacy berhubungan positif dengan motivasi intrinsik siswa. Siswa yang percaya terhadap 

kemampuannya cenderung menetapkan target belajar yang lebih tinggi, menunjukkan 

ketekunan yang lebih baik, serta memiliki minat yang lebih besar terhadap aktivitas 

pembelajaran. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Zimmerman (2000) yang 

menjelaskan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi lebih mampu mengembangkan 

strategi belajar mandiri (self-regulated learning) sehingga motivasi belajar mereka menjadi 

lebih kuat dan berkelanjutan. 

Sejumlah penelitian juga memberikan bukti empiris yang konsisten mengenai 

hubungan positif antara self-efficacy dan motivasi belajar. Penelitian oleh (Alhadabi & 

Karpinski, 2020) menemukan bahwa academic self-efficacy berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi akademik dan keterlibatan belajar mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan akademiknya menunjukkan tingkat 

motivasi yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas dan mencapai target pembelajaran. 

Selain itu, penelitian (Yokoyama, 2019) menunjukkan bahwa self-efficacy menjadi 

prediktor penting bagi motivasi belajar dan keberhasilan akademik, terutama dalam 

pembelajaran daring yang menuntut kemandirian belajar yang tinggi. 

Temuan serupa dilaporkan oleh (Fathi dkk., 2021) yang menemukan bahwa self-

efficacy berkontribusi secara positif terhadap motivasi belajar dan keterlibatan akademik 

siswa. Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan memiliki ketahanan yang lebih baik ketika menghadapi kesulitan 

akademik. Selanjutnya, penelitian (Luo dkk., 2023) menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh langsung terhadap motivasi intrinsik dan semangat belajar mahasiswa, 

sehingga meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian terbaru 

oleh (Miao dkk., 2025) juga mengungkapkan bahwa self-efficacy berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar melalui peningkatan learning engagement, di mana peserta 

didik yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya menunjukkan keterlibatan 

belajar yang lebih intensif dan berkelanjutan. 

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya 

memengaruhi keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya, tetapi juga menentukan 

kualitas motivasi yang dimiliki dalam proses pembelajaran. Ketika siswa yakin bahwa 

mereka mampu menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan akademik, mereka akan lebih 

terdorong untuk berusaha, bertahan menghadapi hambatan, serta mengembangkan 

strategi belajar yang efektif. 

Dari perspektif teoritis, self-efficacy memengaruhi motivasi melalui proses kognitif 

dan afektif. Individu yang yakin terhadap kemampuannya akan memandang tugas sebagai 

tantangan yang dapat diatasi, bukan sebagai ancaman yang harus dihindari. Sebaliknya, 

individu dengan self-efficacy rendah cenderung meragukan kemampuannya, memiliki 
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kecemasan akademik yang lebih tinggi, dan mudah kehilangan motivasi ketika menghadapi 

kesulitan belajar (Bandura, 1997). Oleh karena itu, self-efficacy dapat dipandang sebagai 

fondasi psikologis yang mendukung munculnya motivasi belajar yang kuat dan 

berkelanjutan. 

 
Peran Motivasi Belajar sebagai Mediator antara Self-Efficacy dan Prestasi Belajar 

Kajian literatur menunjukkan bahwa motivasi belajar berperan sebagai mekanisme 

yang menjembatani hubungan antara self-efficacy dan prestasi belajar. Motivasi belajar 

berfungsi sebagai penggerak yang mengarahkan perilaku siswa dalam mencapai tujuan 

akademik. Ketika siswa memiliki keyakinan terhadap kemampuannya, mereka akan 

terdorong untuk belajar lebih giat, menggunakan strategi belajar yang efektif, dan 

mempertahankan usaha dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Temuan empiris dari (Yusuf, 2011) menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap prestasi belajar melalui peningkatan motivasi belajar 

dan kemampuan regulasi diri. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa siswa yang yakin 

terhadap kemampuannya tidak hanya memiliki dorongan belajar yang lebih tinggi, tetapi 

juga mampu mengelola waktu, mengatur tujuan, dan mengevaluasi proses belajarnya 

secara lebih efektif. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Komarraju & Nadler, 2013) juga 

menemukan bahwa motivasi akademik memediasi hubungan antara keyakinan diri dan 

pencapaian akademik mahasiswa. 

Berbagai penelitian semakin memperkuat peran motivasi belajar sebagai variabel 

mediasi antara self-efficacy dan prestasi belajar. Penelitian yang dilakukan oleh (Lin & Xuji, 

2020) menunjukkan bahwa motivasi akademik secara signifikan memediasi pengaruh self-

efficacy terhadap keberhasilan belajar mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki keyakinan 

tinggi terhadap kemampuan dirinya menunjukkan motivasi belajar yang lebih kuat, yang 

pada akhirnya meningkatkan capaian akademik mereka. 

Selanjutnya, penelitian oleh (Talsma dkk., 2021) menemukan bahwa self-efficacy 

berkontribusi terhadap prestasi akademik melalui peningkatan motivasi dan keterlibatan 

belajar (academic engagement). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa 

dengan tingkat self-efficacy tinggi cenderung memiliki orientasi tujuan yang lebih jelas dan 

lebih konsisten dalam menjalankan aktivitas belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

motivasi menjadi jalur penting yang menghubungkan keyakinan diri dengan hasil belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Li dkk., 2022) juga menunjukkan bahwa motivasi 

belajar memediasi hubungan antara self-efficacy dan prestasi akademik pada mahasiswa 

perguruan tinggi. Mahasiswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kompetensinya 

cenderung menunjukkan motivasi intrinsik yang lebih besar, sehingga mampu 

mempertahankan fokus dan usaha dalam menyelesaikan berbagai tuntutan akademik. 

Hasil serupa ditemukan oleh (Ningsih dkk., 2025) yang meneliti siswa sekolah 

menengah dan menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap prestasi 

belajar melalui peningkatan motivasi belajar. Penelitian tersebut menegaskan bahwa 

siswa yang percaya pada kemampuan dirinya memiliki dorongan yang lebih besar untuk 

mencapai target akademik dan menunjukkan kinerja belajar yang lebih baik dibandingkan 

siswa dengan tingkat self-efficacy rendah. 
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Lebih lanjut, penelitian terbaru oleh (Wang & Wang, 2025) mengungkapkan bahwa 

motivasi belajar berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara self-efficacy 

dan prestasi akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy 

mampu meningkatkan motivasi belajar, yang kemudian mendorong siswa untuk 

menggunakan strategi belajar yang lebih efektif dan menghasilkan prestasi akademik yang 

lebih tinggi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan akademik tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor psikologis yang 

memengaruhi motivasi dan perilaku belajar. 

Secara teoritis, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep self-regulation 

yang dikemukakan oleh (Zimmerman, 2000) bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi akan 

lebih mampu mengontrol proses belajarnya, menetapkan target yang realistis, memonitor 

kemajuan belajar, serta melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh. Kemampuan 

regulasi diri tersebut pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar dan berkontribusi 

terhadap pencapaian prestasi akademik yang lebih baik. Dengan demikian, motivasi 

belajar dapat dipandang sebagai mekanisme psikologis utama yang menjelaskan 

bagaimana self-efficacy berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 

 

Dampak Self-Efficacy terhadap Prestasi Belajar 

Hasil kajian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan positif dengan 

prestasi belajar. Prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, 

tetapi juga oleh keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya. Siswa yang 

memiliki self-efficacy tinggi cenderung menunjukkan performa akademik yang lebih baik 

karena mereka memiliki kepercayaan diri untuk menghadapi tugas-tugas yang kompleks 

dan mempertahankan usaha hingga tujuan tercapai. 

Penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh (Honicke & Broadbent, 2016) 

menemukan bahwa academic self-efficacy berhubungan secara signifikan dengan prestasi 

akademik mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat self-efficacy seseorang, semakin besar kemungkinan individu tersebut memperoleh 

hasil akademik yang optimal. Temuan serupa juga ditemukan oleh (Multon dkk., 1991) 

yang menyatakan bahwa self-efficacy berkontribusi terhadap pencapaian akademik 

melalui peningkatan usaha, ketekunan, dan kemampuan menghadapi hambatan belajar. 

Berbagai penelitian empiris semakin memperkuat bukti mengenai pengaruh positif 

self-efficacy terhadap prestasi belajar. Penelitian yang dilakukan oleh (Eguin dkk., 2024) 

menemukan bahwa self-efficacy merupakan prediktor penting prestasi akademik siswa 

karena mampu meningkatkan keterlibatan belajar dan kemampuan mengelola tugas 

akademik. Siswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya menunjukkan 

hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan tingkat self-efficacy rendah. 

Selanjutnya, penelitian (Hayat dkk., 2021) menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh langsung terhadap prestasi akademik mahasiswa melalui peningkatan 

kemampuan regulasi diri dan manajemen pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki 

keyakinan tinggi terhadap kemampuannya lebih mampu mengelola waktu belajar, 

menyusun strategi belajar yang efektif, dan mempertahankan konsistensi dalam mencapai 

target akademik. 
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Temuan serupa dilaporkan oleh (Albarakati, 2025) yang menemukan bahwa self-

efficacy memiliki hubungan positif dan signifikan dengan pencapaian akademik mahasiswa 

dalam pembelajaran daring. Tingginya self-efficacy membuat mahasiswa lebih siap 

menghadapi tantangan pembelajaran digital, lebih aktif dalam proses belajar, dan mampu 

mencapai hasil akademik yang lebih baik. Penelitian ini menjadi relevan mengingat 

meningkatnya penggunaan teknologi dalam proses pendidikan. 

Penelitian oleh (Meng & Zhang, 2023) juga menunjukkan bahwa self-efficacy 

berkontribusi terhadap prestasi akademik melalui peningkatan keterlibatan belajar 

(academic engagement). Siswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya 

menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dalam pembelajaran, lebih sering menggunakan 

strategi belajar mendalam, serta memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap 

pencapaian tujuan akademik. 

Lebih lanjut, penelitian terbaru yang dilakukan oleh (T. Huang & Liu, 2026) 

menemukan bahwa self-efficacy menjadi salah satu faktor psikologis terkuat yang 

memprediksi keberhasilan akademik siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dengan tingkat self-efficacy tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengatasi 

tekanan akademik, mempertahankan motivasi belajar, dan mencapai prestasi yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang memiliki tingkat self-efficacy rendah. 

Berdasarkan kajian teoritis, pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar terjadi 

karena keyakinan diri memengaruhi pilihan aktivitas, tingkat usaha, ketahanan 

menghadapi kesulitan, serta respons emosional terhadap tugas akademik (Bandura, 1997). 

Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi lebih mampu mempertahankan fokus dan 

konsentrasi ketika menghadapi tugas yang sulit sehingga peluang untuk mencapai prestasi 

yang lebih tinggi menjadi semakin besar. Selain itu, keyakinan terhadap kemampuan diri 

mendorong siswa untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara optimal dan tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi kegagalan. Dengan demikian, self-efficacy dapat 

dipandang sebagai salah satu determinan utama yang mendukung keberhasilan akademik 

peserta didik. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Self-Efficacy 

Kajian literatur menunjukkan bahwa pembentukan self-efficacy tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal individu, tetapi juga oleh lingkungan sosial dan 

pendidikan. (Bandura, 1997) mengemukakan empat sumber utama pembentukan self-

efficacy, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery experiences), pengalaman vikarius 

(vicarious experiences), persuasi verbal (verbal persuasion), dan kondisi fisiologis serta 

emosional. Keempat sumber tersebut berkontribusi dalam membentuk keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan tertentu. 

Dalam konteks pendidikan, pengalaman keberhasilan merupakan faktor yang paling 

kuat dalam meningkatkan self-efficacy. Siswa yang berhasil menyelesaikan tugas atau 

mencapai target akademik akan memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap 

kemampuannya. Selain itu, dukungan guru dan teman sebaya juga berperan penting dalam 

membentuk keyakinan diri siswa. Penelitian (Usher & Pajares, 2008) menunjukkan bahwa 
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umpan balik positif dari guru dapat meningkatkan persepsi kemampuan siswa dan 

memperkuat motivasi belajar mereka. 

Lingkungan belajar yang kondusif juga menjadi faktor penting dalam pembentukan 

self-efficacy. Sekolah yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

aktif, mengembangkan kreativitas, dan memperoleh pengalaman keberhasilan akan 

membantu meningkatkan keyakinan diri siswa. Sebaliknya, lingkungan yang terlalu 

menekankan kegagalan atau memberikan kritik yang berlebihan dapat menurunkan self-

efficacy dan menghambat perkembangan motivasi belajar. 

Berbagai penelitian semakin memperkuat temuan tersebut. Penelitian oleh (Azzahra 

& Munawaroh, 2025) menunjukkan bahwa pengalaman keberhasilan akademik dan 

dukungan sosial merupakan prediktor utama pembentukan self-efficacy siswa. Siswa yang 

sering memperoleh pengalaman sukses dalam pembelajaran cenderung memiliki 

keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan akademiknya dibandingkan siswa yang 

sering mengalami kegagalan. 

Selanjutnya, penelitian (L. Huang & Wang, 2023) menemukan bahwa kualitas 

hubungan antara guru dan siswa berpengaruh signifikan terhadap perkembangan self-

efficacy. Guru yang memberikan dukungan emosional, bimbingan akademik, dan umpan 

balik yang konstruktif mampu meningkatkan keyakinan siswa terhadap kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa peran 

guru tidak hanya sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai sumber 

pembentukan keyakinan diri siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Granziera dkk., 2024) menunjukkan bahwa iklim 

kelas yang positif dan mendukung berkontribusi terhadap peningkatan self-efficacy 

peserta didik. Lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berpartisipasi aktif terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri serta 

kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan akademik. 

Selain faktor lingkungan sekolah, dukungan keluarga juga memiliki pengaruh yang 

signifikan. Penelitian oleh (Wang, 2025) menemukan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak berkontribusi terhadap pembentukan self-efficacy akademik. Dukungan 

emosional, penghargaan terhadap usaha belajar, dan komunikasi yang positif antara orang 

tua dan anak mampu meningkatkan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam 

mencapai prestasi akademik. 

Penelitian terbaru oleh (Wang dkk., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa turut berkontribusi dalam 

meningkatkan self-efficacy. Pembelajaran yang memungkinkan siswa memperoleh 

pengalaman keberhasilan secara bertahap, menerima umpan balik secara langsung, dan 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran terbukti dapat memperkuat keyakinan diri 

mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis teknologi dapat 

menjadi salah satu strategi efektif dalam membangun self-efficacy peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa pembentukan self-efficacy 

merupakan proses yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal, sosial, dan 

lingkungan pendidikan. Pengalaman keberhasilan, dukungan guru, hubungan positif 

dengan teman sebaya, keterlibatan keluarga, serta lingkungan belajar yang kondusif 
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merupakan faktor-faktor penting yang dapat memperkuat keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya. Oleh karena itu, upaya meningkatkan self-efficacy perlu dilakukan secara 

komprehensif melalui kolaborasi antara sekolah, guru, keluarga, dan lingkungan belajar 

yang mendukung perkembangan peserta didik. 

 

Pembahasan 

Hasil kajian ini mengonfirmasi teori kognitif sosial yang dikembangkan oleh 

(Bandura, 1997) yang menempatkan self-efficacy sebagai determinan utama perilaku, 

motivasi, dan pencapaian individu. Dalam teori tersebut, keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya memengaruhi pilihan tindakan, besarnya usaha yang diberikan, 

ketahanan dalam menghadapi kesulitan, serta respons emosional terhadap tantangan yang 

dihadapi. Dalam konteks pendidikan, peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi 

cenderung memandang tugas akademik sebagai tantangan yang dapat diselesaikan, bukan 

sebagai ancaman yang harus dihindari. 

Sintesis berbagai penelitian menunjukkan adanya konsistensi temuan bahwa self-

efficacy berhubungan positif dengan motivasi belajar dan prestasi akademik. Namun 

demikian, terdapat perbedaan dalam mekanisme hubungan yang dijelaskan oleh masing-

masing penelitian. Penelitian (Honicke & Broadbent, 2016) menekankan pengaruh 

langsung self-efficacy terhadap prestasi akademik, sedangkan penelitian (Li dkk., 2022; 

Wang, 2025) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut sebagian besar bekerja melalui 

peningkatan motivasi belajar sebagai variabel mediasi. Sementara itu, (Meng & Zhang, 

2023) menemukan bahwa academic engagement atau keterlibatan belajar juga menjadi 

jalur mediasi penting yang menjelaskan hubungan antara self-efficacy dan prestasi 

akademik. 

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara self-efficacy dan 

prestasi akademik bersifat kompleks dan multidimensional. Self-efficacy tidak secara 

otomatis meningkatkan hasil belajar, tetapi terlebih dahulu memengaruhi proses 

psikologis internal peserta didik berupa peningkatan motivasi, ketekunan, regulasi diri, 

dan keterlibatan dalam pembelajaran. Dengan kata lain, peserta didik yang memiliki 

keyakinan tinggi terhadap kemampuannya akan lebih termotivasi untuk belajar, 

menetapkan tujuan akademik yang lebih tinggi, serta mengalokasikan usaha yang lebih 

besar untuk mencapai tujuan tersebut. 

Secara konseptual, mekanisme tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa tahapan 

psikologis. Pertama, self-efficacy meningkatkan ekspektasi keberhasilan sehingga peserta 

didik memiliki keberanian untuk menghadapi tugas yang menantang. Kedua, keyakinan 

terhadap kemampuan diri meningkatkan motivasi intrinsik karena peserta didik 

memandang usaha belajar sebagai aktivitas yang bermakna dan memiliki peluang 

keberhasilan yang tinggi. Ketiga, motivasi belajar yang tinggi mendorong berkembangnya 

kemampuan regulasi diri (self-regulated learning), seperti perencanaan belajar, 

pengelolaan waktu, pemantauan kemajuan belajar, dan evaluasi diri. Keempat, regulasi diri 

yang baik meningkatkan keterlibatan belajar (academic engagement) baik secara perilaku, 

emosional, maupun kognitif. Akhirnya, keterlibatan belajar yang tinggi berkontribusi 

terhadap peningkatan prestasi akademik peserta didik. 
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Hasil kajian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan self-efficacy dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. Berdasarkan teori Bandura, terdapat empat sumber 

utama pembentukan self-efficacy, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery experiences), 

pengalaman vikarius melalui pengamatan terhadap keberhasilan orang lain (vicarious 

experiences), persuasi verbal (verbal persuasion), serta kondisi fisiologis dan emosional 

individu (physiological and affective states). Dari keempat faktor tersebut, pengalaman 

keberhasilan merupakan faktor yang paling dominan karena keberhasilan yang pernah 

dialami siswa akan memperkuat keyakinan bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas 

serupa pada masa mendatang. 

Temuan penelitian (Granziera dkk., 2024; Guo dkk., 2025) memperluas pemahaman 

tersebut dengan menunjukkan bahwa dukungan guru dan iklim kelas yang positif berperan 

penting dalam membentuk pengalaman keberhasilan peserta didik. Guru yang 

memberikan umpan balik konstruktif, kesempatan untuk berhasil, serta dukungan 

emosional akan membantu siswa membangun keyakinan terhadap kemampuan 

akademiknya. Sebaliknya, lingkungan belajar yang kompetitif secara berlebihan dan 

kurang suportif berpotensi menurunkan self-efficacy serta menghambat perkembangan 

motivasi belajar. 

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan hubungan positif antara self-

efficacy dan prestasi akademik, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian 

terdahulu. Pertama, sebagian besar penelitian menggunakan desain potong lintang (cross-

sectional) sehingga belum mampu menjelaskan perubahan self-efficacy secara dinamis 

sepanjang proses pembelajaran. Kedua, mayoritas penelitian dilakukan pada konteks 

pendidikan tinggi sehingga generalisasi pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

masih memerlukan pengujian lebih lanjut. Ketiga, sebagian penelitian hanya menguji 

hubungan langsung antara self-efficacy dan prestasi akademik tanpa memasukkan variabel 

mediasi seperti motivasi belajar, regulasi diri, dan keterlibatan belajar yang sebenarnya 

memiliki peran penting dalam menjelaskan mekanisme hubungan tersebut. 

Dengan demikian, kontribusi utama kajian ini terletak pada upaya menjelaskan 

mekanisme psikologis yang menghubungkan self-efficacy dan prestasi akademik melalui 

peran motivasi belajar sebagai variabel mediasi, serta menempatkan regulasi diri dan 

keterlibatan belajar sebagai bagian dari proses psikologis yang saling berkaitan. 

Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dibandingkan 

penelitian terdahulu yang hanya menekankan hubungan langsung antarvariabel. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

self-efficacy merupakan faktor psikologis yang berperan penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Keyakinan terhadap kemampuan diri mendorong siswa 

untuk lebih percaya diri, tekun, dan aktif dalam menghadapi berbagai tantangan 

akademik sehingga mampu mempertahankan usaha belajar secara berkelanjutan. Selain 

itu, motivasi belajar berperan sebagai mekanisme penghubung yang menjelaskan 

bagaimana self-efficacy memengaruhi prestasi belajar. Peserta didik yang memiliki self-

efficacy tinggi cenderung menunjukkan motivasi belajar yang lebih kuat, keterlibatan 
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belajar yang lebih tinggi, serta kemampuan regulasi diri yang lebih baik, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik. Kajian ini juga 

menunjukkan bahwa pembentukan self-efficacy dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

terutama pengalaman keberhasilan (mastery experiences), dukungan guru, lingkungan 

belajar yang kondusif, serta dukungan sosial dari teman sebaya maupun keluarga. Faktor-

faktor tersebut berperan dalam membangun keyakinan peserta didik terhadap 

kemampuan akademiknya. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menguji model hubungan antara self-efficacy, motivasi belajar, regulasi 

diri, keterlibatan belajar, dan prestasi akademik secara empiris melalui pendekatan 

kuantitatif, mixed methods, maupun studi lapangan pada jenjang pendidikan tertentu 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme psikologis 

yang mendasari keberhasilan belajar peserta didik. 
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